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Abstrak 

Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang memerlukan upaya pencegahan 
melalui pemberdayaan masyarakat dan penguatan kapasitas sumber daya lokal. Desa Sukowidi, Kecamatan 
Panekan, Kabupaten Magetan masih memiliki balita stunting. Dari 195 balita yang ada di Desa Sukowidi, 
tercatat 16(8,2%) balita mengalami stunting, sehingga diperlukan intervensi melalui edukasi gizi dan 
pemberdayaan masyarakat untuk mencegah peningkatan kasus. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan serta guru PAUD melalui edukasi gizi sebagai 
langkah perintisan Desa Bebas Stunting. Metode yang digunakan adalah pendekatan pemberdayaan 
masyarakat melalui edukasi, pelatihan, demonstrasi, praktik, dan pendampingan. Kegiatan dilaksanakan 
pada 18–19 Mei 2026 dengan melibatkan 30 peserta yang terdiri atas kader kesehatan, guru PAUD, TP PKK, 
dan unsur pemerintahan desa. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test, post-test, serta penilaian 
keterampilan praktik. Penilaian keterampilan menggunakan lembar observasi dengan kategori: sangat baik 
(86–100), baik (76–85), cukup (60–75), dan kurang (<60). Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan nilai 
rata-rata pengetahuan peserta dari 78,67 menjadi 91,67 setelah pelatihan. Nilai rata-rata keterampilan 
praktik pengukuran antropometri sebesar 80,00, penyusunan menu gizi balita 80,77, dan pelaksanaan edukasi 
kesehatan 86,20. Selain itu, terbentuk Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) Desa beserta program kerja 
dan rencana aksi sebagai bentuk keberlanjutan program. Kegiatan ini efektif meningkatkan kapasitas kader 
kesehatan dan guru PAUD serta memperkuat kolaborasi lintas sektor dalam mendukung terwujudnya Desa 
Sukowidi sebagai Desa Bebas Stunting. 

 
Kata kunci: edukasi gizi, kader kesehatan, guru PAUD, pemberdayaan masyarakat, stunting. 
 

Abstract 
Stunting remains a major public health concern that requires community-based interventions through 

community empowerment and capacity building of local stakeholders. Sukowidi Village, Panekan District, 
Magetan Regency, still has children affected by stunting. Of the 195 toddlers in Sukowidi Village, 16 (8.2%) 
were recorded as experiencing stunting, so intervention through nutrition education and community 
empowerment is needed to prevent an increase in cases, indicating the need for sustainable prevention efforts. 
This community service program aimed to improve the knowledge and skills of health cadres and early 
childhood education (PAUD) teachers through nutrition education as an initial step toward establishing a 
Stunting-Free Village. The program employed a community empowerment approach consisting of nutrition 
education, training, demonstrations, practical sessions, and mentoring. The activities were conducted on May 
18–19, 2026, involving 30 participants, including health cadres, PAUD teachers, Family Welfare Movement 
(PKK) members, and village government representatives. Program evaluation was carried out using pre-test, 
post-test, and practical skill assessments. Skill assessment using observation sheets with categories: very good 
(86–100), good (76–85), sufficient (60–75), and less (<60). The results showed that the average knowledge 
score increased from 78.67 before the intervention to 91.67 after the training. The average practical scores 
were 80.00 for anthropometric measurements, 80.77 for preparing nutritious complementary menus for 
children under five, and 86.20 for delivering health education. In addition, a Village Stunting Reduction 
Acceleration Team (TPPS) was established, accompanied by an annual work plan and village action plan to 
ensure program sustainability. The program effectively improved participants' knowledge and practical skills 
while strengthening cross-sector collaboration to support the development of Sukowidi Village as a Stunting-
Free Village. 
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1. PENDAHULUAN 

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang mendapat 
perhatian serius di Indonesia karena berdampak terhadap kualitas sumber daya manusia pada 
masa mendatang. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh yang ditandai dengan panjang atau 
tinggi badan menurut umur berada di bawah standar yang ditetapkan akibat kekurangan gizi 
kronis yang berlangsung dalam waktu lama, terutama pada periode 1.000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK) (Hasanah, R., Aryani, F., & Effendi, B., 2023). Anak yang mengalami stunting 
berisiko mengalami gangguan perkembangan kognitif, penurunan kemampuan belajar, gangguan 
sistem imun, serta peningkatan risiko penyakit tidak menular pada usia dewasa (Ningsih et al, 
2025). 

Permasalahan stunting tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kurangnya asupan gizi, tetapi 
juga dipengaruhi oleh pola asuh, rendahnya pengetahuan orang tua, penyakit infeksi berulang, 
kondisi sanitasi lingkungan, serta keterbatasan akses terhadap pelayanan kesehatan (Wati, L., & 
Musnadi, J., 2022). Oleh karena itu, upaya pencegahan stunting memerlukan pendekatan 
multidisiplin dan melibatkan berbagai sektor, termasuk tenaga kesehatan, pemerintah desa, 
lembaga pendidikan, kader kesehatan, dan masyarakat. 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan percepatan penurunan stunting sebagai salah 
satu prioritas pembangunan nasional. Berbagai intervensi dilakukan melalui pendekatan gizi 
spesifik dan gizi sensitif dengan tujuan menurunkan prevalensi stunting secara berkelanjutan 
(Trinanda, R., 2023). Salah satu strategi yang dinilai efektif adalah pemberdayaan masyarakat 
melalui peningkatan kapasitas kader kesehatan dan penguatan peran pendidikan anak usia dini 
dalam promosi kesehatan dan gizi (Wahyuningsari et al., 2022; Safrudin et al., 2025). 

Desa Sukowidi merupakan salah satu desa di Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan 
yang memiliki 1.596 penduduk dengan 195 balita dan didukung oleh beberapa Posyandu 
Integrasi Layanan Primer (ILP) yang melaksanakan pelayanan kesehatan ibu dan anak secara 
rutin. Berdasarkan data Profil Desa Sukowidi Tahun 2025, masih terdapat 16 balita (8,2%) yang 
mengalami stunting. Meskipun prevalensi tersebut lebih rendah dibandingkan rata-rata nasional, 
keberadaan balita stunting menunjukkan bahwa masalah gizi kronis masih memerlukan 
perhatian melalui upaya promotif dan preventif yang berkesinambungan. Selain itu, desa juga 
memiliki keluarga berisiko stunting yang memerlukan pendampingan dalam pemenuhan gizi, 
pola asuh, pemanfaatan pelayanan kesehatan, dan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat. 

Hasil koordinasi dan identifikasi awal bersama Pemerintah Desa Sukowidi, Puskesmas 
Panekan, dan bidan desa menunjukkan bahwa pelaksanaan program pencegahan stunting masih 
menghadapi beberapa kendala. Sebagian kader kesehatan belum sepenuhnya terampil 
melakukan pengukuran antropometri sesuai standar, terutama dalam pengukuran panjang/tinggi 
badan balita dan interpretasi hasil pengukuran menggunakan kurva pertumbuhan. Selain itu, 
kemampuan kader dalam memberikan penyuluhan gizi, menyusun menu bergizi berbasis pangan 
lokal, serta melakukan edukasi kepada keluarga balita masih bervariasi. Guru PAUD juga belum 
banyak memperoleh pelatihan mengenai integrasi edukasi gizi, perilaku hidup bersih dan sehat, 
serta stimulasi tumbuh kembang dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini. Di sisi lain, 
pencatatan dan pelaporan hasil pemantauan pertumbuhan balita masih memerlukan penguatan 
agar data yang dihasilkan lebih akurat dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan di tingkat desa. 

Kader kesehatan memiliki peran penting sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan 
masyarakat melalui kegiatan posyandu, pemantauan pertumbuhan balita, dan edukasi kesehatan 
keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi kader kesehatan dapat 
meningkatkan efektivitas program pencegahan stunting di masyarakat (Firdaus et al., 2024; 
Syamsir et al., 2024). Selain itu, guru PAUD memiliki posisi strategis dalam menanamkan perilaku 
hidup sehat dan kebiasaan konsumsi makanan bergizi sejak usia dini. Edukasi kesehatan yang 
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diberikan sejak usia dini terbukti berkontribusi terhadap pembentukan perilaku hidup sehat pada 
anak dan keluarga (Suparji et al., 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan kader kesehatan serta guru PAUD dalam pencegahan stunting, memperkuat edukasi 
gizi kepada masyarakat, serta membangun sinergi lintas sektor melalui pembentukan Tim 
Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) Desa. Diharapkan kegiatan ini mampu meningkatkan 
kapasitas masyarakat dalam pencegahan stunting dan menjadi langkah awal menuju terwujudnya 
Desa Sukowidi sebagai Desa Bebas Stunting. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sukowidi, Kecamatan 
Panekan, Kabupaten Magetan pada tanggal 18–19 Mei 2026. Sasaran kegiatan adalah kader 
kesehatan, kader posyandu, guru PAUD/TK, TP PKK Desa, dan unsur pemerintahan desa yang 
berjumlah 30 peserta. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan pemberdayaan 
masyarakat (community empowerment) melalui edukasi, pelatihan, praktik, dan pendampingan 
yang bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat dalam upaya pencegahan stunting. 

Tahapan kegiatan diawali dengan koordinasi dan analisis situasi bersama Pemerintah 
Desa Sukowidi dan Puskesmas Panekan untuk mengidentifikasi permasalahan kesehatan 
masyarakat, khususnya terkait stunting. Berdasarkan hasil identifikasi diketahui bahwa masih 
terdapat balita stunting serta perlunya peningkatan kapasitas kader kesehatan dan guru PAUD 
dalam edukasi gizi dan pemantauan tumbuh kembang anak. 

Intervensi yang dilakukan meliputi empat kegiatan utama. Pertama, edukasi gizi dan 
pencegahan stunting yang mencakup materi mengenai 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), ASI 
eksklusif, MPASI, gizi seimbang, dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Kedua, pelatihan 
kader kesehatan mengenai teknik pengukuran antropometri, pemantauan pertumbuhan balita, 
penggunaan Kartu Menuju Sehat (KMS), dan deteksi dini risiko stunting. Ketiga, pelatihan guru 
PAUD tentang integrasi edukasi gizi dan PHBS dalam proses pembelajaran anak usia dini. 
Keempat, demonstrasi dan praktik pengolahan makanan bergizi berbahan pangan lokal sebagai 
upaya meningkatkan keterampilan peserta dalam penyediaan makanan sehat bagi balita. 

Selain kegiatan edukasi dan pelatihan, dilakukan pembentukan dan penguatan Tim 
Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) Desa sebagai strategi keberlanjutan program. TPPS 
berperan dalam koordinasi lintas sektor, penyusunan rencana aksi, serta monitoring kegiatan 
pencegahan stunting di tingkat desa. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test untuk mengukur 
perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah intervensi. Instrumen evaluasi 
berupa kuesioner yang memuat pertanyaan mengenai stunting, gizi seimbang, pemantauan 
pertumbuhan anak, dan peran kader serta guru PAUD dalam pencegahan stunting. Selain evaluasi 
pengetahuan, dilakukan penilaian keterampilan praktik menggunakan lembar observasi 
(checklist) yang disusun berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) kegiatan. Penilaian 
praktik pengukuran antropometri meliputi ketepatan persiapan alat, posisi anak saat 
pengukuran, teknik pengukuran berat badan dan panjang/tinggi badan, ketelitian pembacaan 
hasil, serta pencatatan hasil pengukuran. Penilaian praktik penyusunan menu gizi balita meliputi 
kesesuaian menu dengan prinsip gizi seimbang, variasi jenis pangan, pemanfaatan bahan pangan 
lokal, kecukupan porsi, dan penyajian menu. Penilaian praktik edukasi kesehatan meliputi 
penguasaan materi, kemampuan komunikasi, penggunaan media edukasi, interaksi dengan 
sasaran, ketepatan penyampaian pesan, dan kemampuan menjawab pertanyaan peserta. Setiap 
komponen dinilai menggunakan skala 0–100, kemudian dikategorikan menjadi sangat baik (86–
100), baik (76–85), cukup (60–75), dan kurang (<60). Nilai akhir merupakan rata-rata seluruh 
komponen penilaian pada masing-masing praktik. 

Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata pre-
test, post-test, serta nilai rata-rata keterampilan praktik untuk menggambarkan peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan. 

https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.3083


Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI)   Vol. 6, No. 4, Juli 2026, Hal. 3875-3884 
https://jamsi.jurnal-id.com  DOI: https://doi.org/10.54082/jamsi.3083  

  

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 3878 
  

Metode edukasi dan pelatihan yang melibatkan partisipasi aktif peserta dipilih karena 
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemberdayaan masyarakat 
dalam program kesehatan berbasis komunitas. Melalui pendekatan tersebut diharapkan terjadi 
peningkatan kapasitas kader kesehatan dan guru PAUD serta terbentuknya komitmen bersama 
dalam mendukung terwujudnya Desa Sukowidi sebagai Desa Bebas Stunting. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 
3.1.1 Karakteristik Peserta 
 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan (n=30) 
Karakteristik Kategori n % 

 

Umur 20–30 tahun 3 10,0 
 

 

 31–40 tahun 8 26,7 
41–50 tahun 12 40,0 
51–60 tahun 6 20,0 
>60 tahun 1 3,3 

Jenis Kelamin Perempuan 30 100 
Pekerjaan IRT 22 73,3 

 Guru PAUD 3 10,0 
 Tenaga Kesehatan 2 6,7 
 PNS 1 3,3 
 Wiraswasta 1 3,3 
 Tidak bekerja 1 3,3 

Pendidikan SMP 12 40,0 
 SMA 13 43,3 
 Diploma 2 6,7 
 Sarjana 2 6,7 
 SD 1 3,3 

Lama Menjadi 
Kader 

<5 tahun 

5–10 tahun 

3 

20 

10,0 

66,7 
 >10 tahun 7 23,3 

 
Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar peserta berada pada kelompok umur 41–50 tahun 

(40,0%), seluruh peserta berjenis kelamin perempuan (100%), mayoritas bekerja sebagai ibu 
rumah tangga (73,3%), berpendidikan SMA/sederajat (43,3%), dan telah menjadi kader selama 
5–10 tahun (66,7%). 

Gambar 1. Pembukaan dan Penyampaian Materi Edukasi Stunting 

https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.3083


Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI)   Vol. 6, No. 4, Juli 2026, Hal. 3875-3884 
https://jamsi.jurnal-id.com  DOI: https://doi.org/10.54082/jamsi.3083  

  

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 3879 
  

3.1.2 Peningkatan Pengetahuan Peserta 
Evaluasi pengetahuan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test yang diberikan 

kepada seluruh peserta sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan. 
 

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta 
Kegiatan Nilai Rata-rata 

Pre-test 78,67 

Post-test 91,67 

Peningkatan Nilai 13,00 

 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata peserta dari 78,67 

menjadi 91,67 setelah mengikuti kegiatan. Peningkatan sebesar 13 poin menunjukkan bahwa 
kegiatan edukasi dan pelatihan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai 
stunting, gizi seimbang, ASI eksklusif, MPASI, dan pemantauan pertumbuhan balita. 
 

Gambar 2. Pelaksanaan Pre-test dan Post-test Peserta 
 

3.1.3 Peningkatan Keterampilan Peserta 
Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga meningkatkan keterampilan peserta 

melalui berbagai praktik yang dilakukan selama pelatihan. 
 

Tabel 3. Hasil Penilaian Praktik Peserta 
Jenis Praktik Nilai Minimum Nilai Maksimum Nilai Rata-rata 

Pengukuran TB dan BB Balita 76 84 80,00 

Menyusun Menu Gizi Balita 70 90 80,77 

Pelaksanaan Edukasi 80 90 86,20 

 
Hasil penilaian menunjukkan bahwa peserta memiliki keterampilan yang baik dalam 

melakukan pengukuran antropometri balita, menyusun menu gizi balita, dan melaksanakan 
edukasi kesehatan. Nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada praktik edukasi kesehatan (86,20), 
menunjukkan bahwa peserta mampu menyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat 
dengan baik. 
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Gambar 3. Praktik Pengukuran Tinggi Badan dan Berat Badan Balita 

 
 

Gambar 4. Demonstrasi dan Praktik Penyusunan Menu Gizi Balita 

 
 

Gambar 5. Praktik Edukasi Kesehatan oleh Peserta 
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3.1.4 Pembentukan Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) 
Sebagai upaya keberlanjutan program, dilakukan pembentukan dan penguatan Tim 

Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) Desa Sukowidi. TPPS terdiri atas unsur pemerintah desa, 
puskesmas, bidan desa, kader kesehatan, guru PAUD, TP PKK, dan tokoh masyarakat. 

Selain pembentukan struktur organisasi TPPS, kegiatan ini juga menghasilkan program 
kerja tahunan dan rencana aksi Desa Bebas Stunting yang meliputi kegiatan edukasi gizi, 
pemantauan pertumbuhan balita, pendampingan keluarga berisiko stunting, peningkatan 
kapasitas kader kesehatan, serta monitoring dan evaluasi program secara berkala. 
 

Gambar 6. Pembentukan dan Penguatan TPPS Desa Sukowidi 
 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan peserta serta menghasilkan penguatan kelembagaan desa melalui 
pembentukan TPPS sebagai langkah awal menuju terwujudnya Desa Sukowidi sebagai Desa Bebas 
Stunting. 

3.2 Pembahasan 
 

Kegiatan Perintisan Desa Bebas Stunting melalui Edukasi Gizi dan Penguatan Kapasitas 
Kader dan Guru PAUD di Desa Sukowidi, Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan menunjukkan 
bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui edukasi gizi dan penguatan kapasitas 
kader kesehatan serta guru PAUD mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta 
dalam upaya pencegahan stunting. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil evaluasi pre-test dan 
post-test yang menunjukkan adanya kenaikan nilai rata-rata peserta setelah mengikuti seluruh 
rangkaian kegiatan pelatihan. Peningkatan pengetahuan tidak hanya terlihat pada nilai rata-rata 
peserta, tetapi juga pada seluruh topik materi pelatihan, dengan peningkatan tertinggi pada 
materi pengukuran antropometri dan edukasi gizi sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 

Peningkatan pengetahuan peserta tidak terlepas dari metode pembelajaran yang 
digunakan, yaitu ceramah interaktif, diskusi kelompok, demonstrasi, dan praktik langsung 
(Syswianti et al., 2025; Khair S Hotimah, 2024). Pendekatan tersebut memungkinkan peserta 
memperoleh pemahaman secara teoritis sekaligus mengembangkan keterampilan praktis yang 
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dapat diterapkan dalam pelayanan kesehatan masyarakat. Pembelajaran orang dewasa (adult 
learning) yang melibatkan partisipasi aktif peserta diketahui lebih efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan mengubah perilaku dibandingkan metode ceramah konvensional(Yahya et al., 
2024). Hal ini terlihat dari tingginya partisipasi peserta selama sesi diskusi maupun praktik. 

Kegiatan ini juga menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam melakukan 
pengukuran antropometri balita. Nilai praktik pengukuran tinggi badan dan berat badan yang 
mencapai kategori baik menunjukkan bahwa kader kesehatan telah mampu melakukan 
pengukuran sesuai prosedur. Pengukuran antropometri yang benar merupakan dasar dalam 
mendeteksi gangguan pertumbuhan secara dini sehingga balita yang berisiko stunting dapat 
segera memperoleh intervensi yang tepat (Lestari S Lestari, 2022). Kompetensi kader dalam 
melakukan pengukuran antropometri menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan 
kualitas pelayanan Posyandu Integrasi Layanan Primer (ILP) (Gustaman et al., 2026). 

Selain kader kesehatan, guru PAUD juga mengalami peningkatan kapasitas dalam 
mengintegrasikan edukasi gizi dan perilaku hidup bersih dan sehat ke dalam proses pembelajaran 
anak usia dini. Guru PAUD memiliki peran strategis karena berada pada lingkungan yang 
berinteraksi langsung dengan anak dan orang tua (Kusuma et al., 2023). Pembiasaan konsumsi 
makanan sehat, perilaku hidup bersih, dan aktivitas fisik sejak usia dini merupakan investasi 
penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak serta mencegah terjadinya 
stunting. 

Demonstrasi penyusunan menu gizi balita menjadi salah satu kegiatan yang memperoleh 
respons positif dari peserta. Melalui praktik tersebut, peserta mampu menyusun menu bergizi 
dengan memanfaatkan bahan pangan lokal yang mudah diperoleh masyarakat. Pendekatan ini 
dinilai efektif karena selain meningkatkan pengetahuan juga memberikan keterampilan yang 
dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Putra S Sembiring, 2024). Pemanfaatan 
pangan lokal merupakan strategi yang berkelanjutan dalam mendukung ketahanan pangan 
keluarga sekaligus meningkatkan kecukupan gizi balita. 

Keberhasilan kegiatan ini juga dipengaruhi oleh dukungan lintas sektor yang melibatkan 
Pemerintah Desa Sukowidi, Puskesmas Panekan, TP PKK, kader kesehatan, guru PAUD, dan 
masyarakat. Kolaborasi tersebut menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung 
keberhasilan program pencegahan stunting. Keterlibatan pemerintah desa dalam pembentukan 
Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) menunjukkan adanya komitmen untuk melanjutkan 
program setelah kegiatan pengabdian masyarakat selesai dilaksanakan. 

Pembentukan TPPS Desa merupakan salah satu luaran yang memiliki nilai strategis 
karena dapat memperkuat koordinasi antarprogram di tingkat desa. Dengan adanya TPPS, 
kegiatan pemantauan balita, edukasi gizi, pendampingan keluarga berisiko stunting, dan 
monitoring program dapat dilakukan secara lebih terintegrasi. Keberadaan TPPS juga diharapkan 
mampu memperkuat sinergi antara sektor kesehatan, pendidikan, dan pemerintahan desa dalam 
mendukung percepatan penurunan stunting. 

Keberadaan program kerja dan rencana aksi TPPS menunjukkan bahwa kegiatan 
pengabdian tidak hanya menghasilkan peningkatan kapasitas peserta, tetapi juga menghasilkan 
mekanisme tindak lanjut yang dapat menjadi acuan pelaksanaan program pencegahan stunting 
secara berkelanjutan di tingkat desa. 

Meskipun demikian, beberapa kendala masih ditemukan selama pelaksanaan kegiatan, 
antara lain perbedaan tingkat pendidikan peserta, keterbatasan waktu pelatihan, dan 
keterbatasan sarana praktik. Namun, hambatan tersebut dapat diminimalkan melalui 
penggunaan metode pembelajaran yang partisipatif, penyediaan modul edukasi, serta 
pendampingan secara langsung selama praktik berlangsung. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi gizi yang dipadukan 
dengan penguatan kapasitas kader kesehatan dan guru PAUD merupakan strategi yang efektif 
dalam meningkatkan kemampuan masyarakat dalam pencegahan stunting. Keberhasilan 
program ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat yang dapat direplikasi 
di desa lain dengan karakteristik yang serupa sehingga mampu mendukung percepatan 
penurunan prevalensi stunting secara berkelanjutan. 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat berupa 
edukasi gizi, pelatihan, praktik, dan pendampingan berhasil meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan kader kesehatan serta guru PAUD dalam upaya pencegahan stunting di Desa 
Sukowidi. Peningkatan kapasitas peserta diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pemantauan 
pertumbuhan balita, edukasi gizi kepada keluarga, serta penerapan perilaku hidup bersih dan 
sehat di Posyandu dan PAUD. 

Pembentukan Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) Desa beserta program kerja 
dan rencana aksi menjadi langkah awal dalam memperkuat koordinasi lintas sektor dan 
keberlanjutan program. Untuk menjaga keberhasilan program, diperlukan komitmen pemerintah 
desa, puskesmas, dan masyarakat melalui pendampingan berkelanjutan, evaluasi berkala 
terhadap kinerja TPPS, serta pemantauan rutin status gizi balita sebagai indikator keberhasilan 
upaya perintisan Desa Bebas Stunting. 
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